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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut lembaga pendidikan
memiliki keunggulan kompetitif agar mampu bersaing. SD Muhammadiyah 1
Bandar Lampung sebagai sekolah dasar Islam telah menunjukkan daya saing
melalui prestasi, peningkatan jumlah siswa, serta program unggulan berbasis Al-
Qur’an. Penelitian ini difokuskan pada manajemen strategis dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif, dengan subfokus pada formulasi, implementasi, dan
evaluasi strategi menurut Fred R. David. Tujuan penelitian adalah menganalisis
dan mendeskripsikan penerapan ketiga tahapan manajemen strategis tersebut di
SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.Metode penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif, dengan pendekatan secara deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SD Muhammadiyah
1 Bandar Lampung yang berkaitan dengan manajemen strategis dalam mencapai
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa formulasi strategis di
SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung dilakukan secara sistematis dan
partisipatif dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, sejalan dengan
teori manajemen strategis yang menempatkan seluruh elemen sekolah sebagai
aktor utama dalam pengambilan keputusan. Implementasi strategi menitikberatkan
pada pembelajaran inovatif berbasis deep learning, pengembangan kurikulum
dinamis termasuk Kurikulum Merdeka, serta strategi pemasaran holistik yang
memanfaatkan media sosial dan sistem reward bagi guru, yang bersama-sama
meningkatkan mutu pendidikan, daya tarik sekolah, dan jumlah siswa. Evaluasi
strategis dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan dengan fokus pada
kinerja guru, kepuasan orang tua, dan kesesuaian visi misi sekolah, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang adaptif dan memperkuat posisi
kompetitif sekolah dalam menghadapi dinamika pendidikan.

Keywords: Evaluasi Strategis, Formulasi Strategis, Implementasi Strategis,
Keunggulan Kompetitif, Manajemen Strategis
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ABSTRACT

In determining the success of an institution in achieving a competitive advantage,
it could be seen based on the achievement of goals (performance and graduates),
the increase in the number of students, a good reputation in the community
(quality of educators and flagship programs), and the sustainability of the
educational institution (vision and mission, and a strong organization through the
role of the head of the madrasah). These indicators were observed at SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung; however, in this study, the researcher aimed
to examine the sustainability of the school’s competitive advantage. Therefore, the
objective of this research was to analyze and describe the strategic formulation,
strategic implementation, and strategic evaluation in improving the competitive
advantage of SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung.The research method used
was qualitative, with a descriptive approach. Data collection techniques were
carried out through observation, interviews, and documentation at SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung related to strategic management in achieving
a competitive advantage.The results of this study showed that the strategic
formulation at SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung was conducted
systematically and participatively by involving all stakeholders, in line with strategic
management theory, which positions all school elements as the main actors in
decision-making. The strategy implementation focused on innovative learning
based on deep learning, the development of a dynamic curriculum including the
Merdeka Curriculum, as well as a holistic marketing strategy that utilized social
media and a reward system for teachers. Together, these efforts improved the
quality of education, the school’s attractiveness, and the number of students.
Strategic evaluation was conducted comprehensively and continuously with a
focus on teacher performance, parent satisfaction, and alignment with the school’s
vision and mission, thereby supporting adaptive decision-making and
strengthening the school’s competitive position in facing educational dynamics.

Kata Kunci: Competitive Advantage, Strategic Evaluation, Strategic
Formulation, Strategic Implementation, Strategic Management

A.Pendahuluan teknologi. Selain manfaat bagi
kehidupan manusia di satu sisi
perubahan tersebut juga telah
membawa manusia ke dalam era
persaingan global yang semakin
ketat. Agar mampu berperan dalam
persaingan global, maka sebagai
bangsa kita perlu terus
mengembangkan dan meningkatkan

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah membawa
perubahan pada hampir setiap aspek
kehidupan manusia dimana
mengalami berbagai permasalahan
yang hanya dapat dipecahkan
dengan upaya penguasaan dan
peningkatan ilmu pengetahuan dan
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keunggulan sekolah (Baharuddin,
2020). upaya Lembaga Pendidikan
dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif ~ dengan menawarkan
berbagai layanan terbaik bagi peserta
didik seperti memberikan fasilitas
sarana dan prasarana, sistem
Pendidikan yang terbaik sehingga
menghasilkan kepuasan bagi peserta
didik dan orang tua. Jika peserta didik
dan orang tua merasa puas dengan
kualitas Pendidikan suatu Lembaga
Pendidikan, maka akan terbentuk
quality  persepsion yang  baik
terhadap Lembaga, sehingga orang
tua peserta didik tidak akan ragu
menyebarluaskan  persepsi  baik
tentang sekolah tersebut kepada
orang disekitarnya dan lingkup
masyarakat yang lebih luas(Syukri &
Farhaini, 2024). Dalam
memenangkan persaingan tentunya
lembaga pendidikan membutuhkan
strategi khusus dan inovatif agar
dapat mengikuti tantangan zaman.
Jika tidak dilakukan tentu saja akan
menimbulkan  ketertinggalan  bagi
lembaga pendidikan, yang tidak
merencanakan strategi  kompetitif
secara baik dan tepat (Bashori,
2017).

Munculnya persaingan di dunia
pendidikan saat ini, tidak dapat
dihindari. Dengan adanya persaingan
di dunia pendidikan, membuat suatu
lembaga dihadapkan oleh dua pilihan
yakni peluang dan ancaman baik
yang berasal dari luar maupun dalam
lembaga pendidikan yang akan
memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap kelangsungan hidup
lembaga pendidikan tersebut. Dari

hal  tersebut, setiap lembaga
pendidikan dituntut untuk selalu
mengerti dan memahami apa yang
terjadi di pasar dan apa yang menjadi
keinginan konsumen, serta berbagai
perubahan yang ada di lingkungan
pendidikan sehingga mampu
bersaing dan berupaya untuk
meminimalisasi  kelemahan  dan
memaksimalkan  kekuatan  yang
dimiliki(Bashori, 2017). Keunggulan
kompetitif merupakan pemberdayaan
sumber daya yang menjadi potensi
sebuah organisasi dan diverifikasi
kompetitif. Keunggulan sumber daya
berfokus pada aspek tertentu yang
memberi nilai dan warna berdasarkan
kompetensi (Sisca Septiani, 2023).
Sedangkan pengertian lainnya
mengatakan  bahwa  keunggulan
kompetitif adalah kelebihan ataupun
keistimewaan vyang dimiliki oleh

lembaga pendidikan dalam
penyelenggaran pendidikannya
(Syafaruddin, 2022).

Kaitanya dalam lembaga

pendidikan, Keunggulan kompetitif
merupakan kesanggupan individu
atau kepala sekolah dalam bersaing
dengan organisasi atau sekolah
dalam meraih efektivitas kinerja(April
Lidan, 2023). Keunggulan kompetitif
pada lembaga pendidikan Islam
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu leadership kepala madrasah
atau kepala sekolah, faktor inovasi
pembelajaran, kualitas pendidik, dan
kualitas sarana (Dedi Susanto, 2022).

Sekolah yang mampu menunjukan
keunggulan kompetitif akan lebih
mudah menarik minat peserta didik
baru, mempertahankan peserta didik
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yang ada, dan mendapatkan
dukungan dari masyarakat.
Keberhasilan sekolah dalam meraih
keunggulan kompetitif dengan

sekolah  lain  dipengaruhi  oleh
kepemimpinan kepala sekolah, hal ini
disebabkan peran kepala sekolah
mempengaruhi perilaku sumber daya
ketenagaan dalam hal ini guru,
pustakawan, dan sumber — sumber
pendukung lainnya (Rahmanto,
2022).

Dalam mewujudkan keunggulan
kompetitif, sekolah perlu menerapkan
manajemen strategis yang
efektif. Menurut Fred R David,
manajemen strategis adalah seni dan
iImu merumuskan, menerapkan, dan
mengevaluasi keputusan lintas fungsi
yang memungkinkan suatu organisasi
mencapai tujuannya. Sebagaimana
tersirat dalam definisi ini, manajemen
strategis berfokus pada
pengintegrasian manajemen,
pemasaran, keuangan dan akuntansi,
produksi dan operasi, penelitian dan
pengembangan (R&D), dan sistem
informasi untuk mencapai
keberhasilan organisasi (Fred R.
David. & David Forest R, 2017).
Dalam upaya mencapai keunggulan
kompetitif, sekolah tidak hanya perlu
merumuskan strategi yang tepat,
tetapi juga harus memastikan bahwa
sumber daya manusia yang ada,
termasuk guru dan staf, memiliki
kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan kurikulum yang
diterapkan. Manajemen strategis juga
dapat diartikan sebagai perencanaan
berskala besar yang mencakup
seluruh  komponen  dilingkungan

sebuah organisasi yang dituangkan
dalam bentuk rencana strategis yang
dijabarkan menjadi  perencanaan
operasional yang dijabarkan menjadi
program kerja. Dalam mencapai
tujuan lembaga pendidikan tersebut,
manajemen strategis selalu menjadi
sesuatu yang harus dirumuskan,
dilaksanakan, dan dievaluasi.

Dalam Konteks pendidikan dasar,
pengertian  manajemen  strategis
adalah suatu gambaran pengelolaan
pendidikan dasar terutama di tingkat
satuan pendidikan sekolah dasar
sebagai bahan kajian dan
pertimbangan dalam  mengambil
suatu keputusan pengelolaan sekolah
dasar sesuai dengan standar
pengelolaan pendidikan dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan baik
Kepala Sekolah, Pengawass, Guru,
Komite Sekolah dalam meningkatkan
kerjasama dan bahan pertimbangan
dalam memberikan masukan baik
material, spirit, maupun dorongan
(Jarkawi, 2017).

Data pra penelitian yang dilakukan
kepada salah satu Tata Usaha yang
bernama Bapak Taufik Ikbal, M.Pd. di
SD Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung pada tanggal 3 Maret 2025
yang mengungkapkan bahwa
terdapat beberapa program unggulan
yang diterapkan salah satunya
program murojaah, program ini baru
diterapkan di sekolah ini, dimana
membina peserta didik dalam sisi
agama, selain dalam sisi agama,
sekolah ini juga memikirkan dalam
segi akademik adalah pelatihan yang
dilakukan berkelanjutan tidak hanya
pada event-event tertentu saja,
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terdapat juga ekstrakulikuler
olimpiade, karantina disekolah
sebelum olimpiade. Dari penerapan
tersebut, hasilnya dari tahun 2023
sampai 2024 secara berturut-turut
mendapatkan prestasi hingga tingkat
Nasional, di event Madrasah pun juga
sudah sampai tingkat Nasional
bahkan ada yang telah mendapatkan
mendali perak.

Keberhasilan lembaga pendidikan
dalam meraih keunggulan kompetitif
dapat dilihat dari berbagai aspek.
Keunggulan produk atau layanan
tampak pada program unggulan dan
prestasi peserta didik, sedangkan
kualitas tercermin melalui kompetensi
pendidik dan mutu lulusan. Harga
yang kompetitif menunjukkan
kesesuaian biaya dengan kualitas
layanan. Reputasi positif serta
meningkatnya jumlah peserta didik
mencerminkan efektivitas pemasaran
dan promosi. Selain itu, kemudahan
akses pendidikan, sarana prasarana
yang memadai, serta manajemen
sekolah yang kuat menunjukkan
baiknya distribusi dan aksesibilitas
lembaga (Wiratmuko et al., 2023).

Penelitian ini memiliki kebaruan
dengan fokus pada tahapan formulasi
strategis  (strategy  formulation),
implementasi  strategis  (strategy
implementation), dan evaluasi
strategis (strategy evaluation) dalam
manajemen strategis untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif
di Lembaga Pendidikan Islam,
khususnya di SD Muhammadiyah 1
Bandar Lampung. Meskipun
penelitian terdahulu telah banyak
membahas tahapan manajemen

strategis namun belum ada yang
membahas pada tingkatan sekolah
dasar islam, penelitian ini
menawarkan kontribusi baru dengan
mengkaji lebih mendalam bagaimana
tiga tahapan strategis tersebut
diterapkan di tingkat sekolah dasar
Islam.  Dari  keunggulan  yang
ditonjolkan oleh SD Muhammadiyah
1 Lampung menunjukan bahwa
setiap sekolah tentunya memiliki
keunggulan kompetitif dengan
sekolah lain dalam bersaing untuk
menjadi sekolah unggul. Pentingnya
keunggulan  kompetitif di  dunia
pendidikan, karena hal ini
berpengaruh terhadap daya tarik
sekolah di mata peserta didik dan
orang tua serta kualitas pendidikan
yang diberikan. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“‘Manajemen Strategis Dalam
Meningkatkan keunggulan Kompetitif
Pada Lembaga Pendidikan Islam Di
SD Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif. Metode kualitatif
yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan studi
deskriptif analitik(Lexy Moleong,
2014: 155 ). Dalam konteks ini
peneliti adalah sebagai
instrumentkunci,  dan teknik
pengumpulan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber,
analisis data bersifat induktif
kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatiflebih  kepada makna dari

383



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

pada generalisasi (Rokhman, Hum,
and Syaifudin,2014: 43). Alat
pengumpul data  menggunakan
wawancaraobservasi dan
dokumentasi. Analisis data secara

kualitatifdeskriptif, yakni dengan
mendeskripsikan keadaan
data/informasi yang sudah
diperoleh  melalui instrumen
penelitian selanjutnya  diolah
sesuai fokus dan temanya.

Langkah-langkah analisis datanya
meliputi: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) verifikasi
dan penarikan kesimpulan (Lexy J.
Moleong,2010: 245)

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Secara Formulasi Strategis

Dalam Meningkatkan

Keunggulan Kompetitif Di SD

Muhammadiyah 1 Bandar

Lampung

Proses formulasi strategi yang
sistematis dan partisipatif ini sejalan
dengan model manajemen strategis
yang dikemukakan oleh Fred R.
David yang menekankan pentingnya
analisis lingkungan internal dan
eksternal sebagai dasar perumusan
strategi yang efektif (Fred R. David. &
David Forest R, 2017). Dengan
melibatkan seluruh stakeholder mulai
dari kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, hingga orang tua
sekolah menerapkan prinsip
partisipasi dan kolaborasi yang
sejalan dengan teori manajemen
pendidikan. Manajemen pendidikan
sendiri adalah suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa
proses pengelolaan usaha kerja

sama sekelompok manusia yang
tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan memanfaatkan
sumber daya vyang ada dan
menggunakan fungsi-fungi
manajemen agar tercapainya tujuan
secara efektif dan efisien (April Lidan,
2023). Pendekatan ini juga
mencerminkan konsep manajemen
berbasis  sekolah  (school-based
management) yang menempatkan
seluruh elemen sekolah sebagai
aktor utama dalam pengambilan
keputusan strategis.

Strategi peningkatan mutu
pendidikan melalui penambahan jam
belajar intensif pada pelajaran inti
dan pengurangan jam ekstrakurikuler
sementara merupakan implementasi
dari pengelolaan waktu yang baik.
Peningkatan waktu efektif belajar
berkontribusi  signifikan  terhadap
pencapaian  hasil belajar yang
optimal. Dengan fokus pada materi
inti dan persiapan ujian, sekolah
berupaya memaksimalkan waktu
belajar siswa untuk mencapai
kelulusan 100% dengan nilai terbaik,
yang sekaligus menjadi keunggulan
kompetitif dalam  hal prestasi
akademik.

Selain itu, persiapan kompetisi
yang dilakukan secara intensif dan
terstruktur selama beberapa bulan
sebelum lomba mencerminkan
pentingnya latihan berulang dan
persiapan matang untuk mencapai
hasil optimal. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan
akademik  siswa, tetapi  juga
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mengembangkan soft skills seperti
disiplin, kerja sama, dan kepercayaan
diri, yang menjadi nilai tambah dalam

membangun reputasi sekolah
sebagai lembaga pendidikan
unggulan. Pengembangan

profesional guru melalui pelatihan
yang melibatkan pengawas dinas
pendidikan dan yayasan
menunjukkan upaya pengembangan
sumber daya manusia berkelanjutan
dan kolaboratif, dengan dukungan
berbagai pihak. Pendekatan ini
sejalan dengan teori kepemimpinan
transformasional merupakan teori
yang menekankan para pengikutnya
untuk berkomitmen pada visi dan
sasaran organisasi, memberikan
tantangan kepada mereka untuk
menjadi pemecah masalah yang
inovatif, dan mengembangkan
kapasitas pengikutnya melalui
pembinaan, bimbingan, dan
penyediaan tantangan dan dukungan
(Roni Harsoyo, 2022). Kolaborasi
antara sekolah, dinas pendidikan,
dan yayasan dalam mendukung
pelatihan guru juga mencerminkan
prinsip kemitraan strategis (strategic

partnership) yang memperkuat
kapasitas institusi secara
menyeluruh.  Strategi pemasaran

sekolah melalui kegiatan “Gebyar
Anak Soleh” (Gasmutu) dan sistem
afiliasi dengan reward bagi guru yang
berhasil menarik pendaftar baru
merupakan salah satu penerapan
teori pemasaran jasa pendidikan,
pemasaran jasa pendidikan adalah
suatu proses menawarkan mutu
layanan intelektual dan pembentukan
watak secara menyeluruh baik

menggunakan bantuan produk fisik
maupun tidak, untuk memenuhi
kebutuhan konsumen (peserta didik).
Teori ini juga menekankan
pentingnya branding, promosi kreatif,
dan keterlibatan seluruh elemen
organisasi dalam menarik minat calon
peserta didik. Kegiatan lomba yang
melibatkan TK di wilayah sekitar tidak
hanya berfungsi sebagai sarana
promosi, tetapi juga sebagai upaya
membangun hubungan emosional
dan kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah, yang merupakan
aspek penting dalam membangun
keunggulan kompetitif jangka
panjang.

Kepuasan orang tua sebagai
indikator kualitas pendidikan dan
pelayanan sekolah sesuai dengan
prinsip kepuasaa pelanggan.
Komunikasi yang efektif antara guru
dan orang tua serta pembinaan
karakter dan nilai agama yang kuat
menjadi faktor utama yang
meningkatkan loyalitas dan
kepercayaan orang tua, sehingga
mendukung keberlanjutan sekolah.

Upaya promosi yang
berkelanjutan dan peningkatan
jumlah  pendaftar serta prestasi
akademik dan non-akademik yang
diraih  sekolah menjadi bukti
keberhasilan strategi yang dijalankan.
Hal ini sesuai dengan teori
keunggulan kompetitif, teori
keunggulan kompetitif merupakan
pemberdayaan sumber daya yang
menjadi potensi sebuah organisasi
dan diverifikasi kompetitif.
Keunggulan sumber daya berfokus
pada aspek tertentu yang memberi
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nilai dan warna  berdasarkan
kompetensi (Basyit, 2018). Teori ini
juga menjelaskan di mana reputasi
dan akreditasi yang baik memperkuat
posisi sekolah dalam persaingan dan
membuka peluang pengembangan
lebih lanjut.

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang sangat
relevan dengan temuan dalam
penelitian ini. Penelitian Khanal

menemukan bahwa  penerapan
school-based management yang
menekankan  partisipasi  seluruh

elemen sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru, staf, hingga orang tua,
berkontribusi nyata terhadap
peningkatan kinerja sekolah secara
menyeluruh.(Khanal & Guha, 2023)
Temuan ini sejalan dengan strategi
formulasi partisipatif yang dijalankan
di SD Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung, di mana kolaborasi
menjadi kunci dalam merumuskan
kebijakan dan program strategis. Dari
sisi pengelolaan waktu belajar, kajian
yang dilakukan oleh Yesil Dagh serta
penelitian lanjutan oleh Peng et al
menunjukkan bahwa penambahan
jam belajar efektif pada mata
pelajaran inti berdampak positif
terhadap capaian akademik siswa,
asalkan diimbangi dengan kualitas
instruksi yang baik.(Peng et al., 2019)
Hal ini memperkuat langkah sekolah
dalam  menambah jam intensif
pelajaran inti sebagai salah satu
strategi utama mencapai prestasi
akademik optimal.

Selain itu, aspek pengembangan
kompetensi guru juga mendapatkan
dukungan kuat dari hasil penelitian

Ventista yang menegaskan bahwa
pelatihan berkelanjutan dan program
professional development guru
mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus hasil belajar
siswa.(Ventista & Brown, 2023) Hal
yang sama ditemukan pula oleh

penelitian Khasawneh yang
menyoroti pentingnya kolaborasi guru
dalam professional learning
communities (PLCs) untuk
mendorong pertumbuhan profesional
dan inovasi dalam

pembelajaran.(Khasawneh et al.,,
2023) Kedua temuan ini sejalan
dengan strategi SD Muhammadiyah 1
Bandar Lampung yang secara aktif
melibatkan dinas pendidikan dan
yayasan dalam penyelenggaraan
pelatihan guru, sehingga proses

pengembangan sumber daya
manusia di sekolah ini bersifat
berkelanjutan dan berbasis
kemitraan.

Di sisi lain, strategi pemasaran
sekolah yang dijalankan melalui
kegiatan promosi kreatif juga memiliki
relevansi dengan hasil penelitian.
Greaves et al dalam ulasannya
menegaskan bahwa branding
sekolah, penyelenggaraan event,
serta keterlibatan stakeholder
merupakan faktor penting dalam
memengaruhi pilihan orang tua dan
calon peserta didik.(Greaves et al.,
2023) greHal ini sejalan dengan
kegiatan “Gebyar Anak Soleh”
(Gasmutu) dan sistem afiliasi guru di
SD Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung, yang tidak hanya berfungsi
sebagai sarana promosi tetapi juga
membangun kedekatan emosional
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dengan masyarakat sekitar.
Penelitian yang diulakukan oleh
Skallerud mengungkapkan adanya
hubungan erat antara reputasi
sekolah, kepuasan orang tua, dan
loyalitas terhadap lembaga
pendidikan.(Skallerud, 2011) Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa reputasi
positif sekolah, komunikasi yang
efektif dengan orang tua, serta
penekanan pada pembinaan karakter
dan nilai agama menjadi faktor utama
dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat sekaligus menciptakan
keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Dengan demikian
berbagai studi terdahulu mendukung
temuan penelitian ini, baik dalam
aspek manajemen strategis,
pengelolaan mutu pembelajaran,
pengembangan sumber daya
manusia, strategi pemasaran
pendidikan, maupun pembangunan
reputasi sekolah yang berorientasi
pada kepuasan orang tua.

2. Implementasi Strategis Dalam
Meningkatkan Keunggulan
Kompetitif Di SD
Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung

Penerapan program
pembelajaran  inovatif dengan
pendekatan deep learning

mencerminkan implementasi teori
pembelajaran konstruktivis yang
menekankan pemahaman
mendalam dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar.
Secara teori, pendekatan deep
learning  sebagai  pendekatan
pembelajaran yang menekankan

penguasaan konsep secara
mendalam, melampaui sekadar
kemampuan  menghafal atau
mengenali fakta secara cepat.
Tujuan utama dari pendekatan ini
adalah memastikan siswa tidak
hanya memahami inti dari sebuah
konsep, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan
konteks praktis yang relevan
dalam kehidupan nyata (fitriani &
Santiani, 2025).

Pendekatan deep learning
yang diadopsi sekolah sesuai
dengan arahan Dinas Pendidikan
dan yayasan, serta didukung oleh
pelatihan rutin bagi guru melalui In-
House Training (IHT),
menunjukkan komitmen terhadap
pengembangan kapasitas guru
sebagai faktor kunci keberhasilan
implementasi inovasi
pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan teori  pengembangan
profesional berkelanjutan yang
menegaskan pengembangan
pembelajaran yang meliputi ilmu
pengetahuan, keterampilan
terbaikk, dan  penyempurnaan
pelaksanaan tugas sehari-hari.

Penerapan pembelajaran
inovatif berbasis deep learning
dalam penerapan manajemen
strategik di SD 1 Muhammadiyah
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mutmainnah yang
menegaskan bahwa pendekatan
deep learning mampu
meningkatkan keterlibatan aktif
siswa serta mendorong
pemahaman konseptual yang lebih
dalam  dibandingkan  sekadar
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hafalan. Hal ini memperkuat
temuan bahwa pembelajaran yang
menekankan keterhubungan
konsep dengan konteks nyata
memberi dampak positif terhadap
kualitas proses belajar siswa,
sehingga pendekatan ini efektif

dalam meningkatkan mutu
Pendidikan.(Mutmainnah et al.,
2025)

Pengembangan kurikulum

yang dilakukan secara dinamis dan
partisipatif mencerminkan
penerapan  teori manajemen
kurikulum  yang  menekankan
relevansi dan responsivitas
terhadap kebutuhan peserta didik
dan perkembangan zaman.
Dengan mengadopsi Kurikulum
Merdeka, sekolah menyesuaikan
materi dan metode pembelajaran
agar lebih fleksibel dan berfokus
pada pengembangan potensi
siswa secara optimal, khususnya
dalam aspek literasi dan numerasi.
Keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan guru, staf, orang tua,

komite sekolah, dan ahli
pendidikan dalam proses evaluasi
dan revisi kurikulum

mencerminkan prinsip kolaborasi
dan partisipasi yang penting dalam
menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif dan
adaptif(Meliza, 2024). Hasil
penelitian ini jiuga sejalan dengan
penelitian supardi et al yang
menunjukkan bahwa keterlibatan
komite sekolah dalam
implementasi  kurikulum  dapat
memperkuat dan mempercepat
tujuan pendidikan yang lebih

baik.(Supardi et al., 2024)
Penelitian lainnya juga
menunjukkan bahwa komite
sekolah memiliki peranan startegis
dalam implementasi  kurikulum
sehingga kurikulum relevan secara
kontekstual dan mencerminkan
nilai-nilai  lokal serta mampu
memberikan umpan balik sosial
yang tidak dapat sepenuhnya
dijangkau oleh guru dan kepala
sekolah secara internal.(Jamil &
Khaudli, 2025)

Dalam hal strategi pemasaran
dan promosi, SD Muhammadiyah
1 Bandar Lampung menerapkan
konsep pemasaran pendidikan
yang holistk dan  berbasis
komunitas. Melibatkan  seluruh
elemen sekolah, termasuk kepala
sekolah, guru, dan staf tata usaha,
dalam penyebaran link afiliasi
dengan sistem reward bagi guru
yang berhasil menarik siswa baru,
merupakan inovasi yang efektif
dalam memperluas jaringan dan
meningkatkan daya tarik sekolah.
Penggunaan media sosial,
khususnya Instagram, sebagai
platftorm promosi visual yang
interaktif dan mudah diakses,
sesuai dengan teori pemasaran
digital yang menekankan
pentingnya konten menarik dan
keterlibatan audiens dalam
membangun citra positif(bayani &
Purnomo Universitas Kh Mukhtar
Syafaat Banyuwangi, 2025).
Pertumbuhan jumlah siswa yang
signifikan dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan keberhasilan
strategi pemasaran ini dalam
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menarik minat masyarakat dan
mempertahankan keberlanjutan
sekolah. Dari  sisi  strategi
pemasaran pendidikan berbasis
komunitas, hasil penemuan dalam
penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  menunjukkan
bahwa pemanfaatan media sosial,
khususnya Instagram, mampu
meningkatkan daya tarik sekolah
melalui strategi komunikasi
pemasaran terpadu.(Yanuarita &
Desnia, 2023) Hasil penelitian
lainnya juga menyimpulkan bahwa
penggunaan media sosial sebagai
suatu strategi promosi sekolah
merupakan langkah yang efektif
dan efisien dalam meningkatkan
daya tarik sekolah serta jumlah
siswa baru.(Nadua et al., 2025)
Program pengembangan
profesional berkelanjutan bagi guru
yang dilaksanakan melalui In-
House Training, workshop,
Teacher Growth Program, dan
Kelompok Kerja Guru (KKG)
sebagai upaya pengembangan
sumber daya manusia
berkelanjutan dan  kolaboratif,
dengan dukungan narasumber dari
pengawas dinas pendidikan dan
yayasan, serta koordinasi yang
baik antar bidang di sekolah,
program ini memastikan guru terus
meningkatkan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian mereka. Pendekatan

ini sejalan dengan teori
kepemimpinan  transformasional
merupakan teori yang

menekankan para pengikutnya
untuk berkomitmen pada visi dan

sasaran organisasi, memberikan
tantangan kepada mereka untuk
menjadi pemecah masalah yang
inovatif, dan mengembangkan
kapasitas pengikutnya melalui

pembinaan, bimbingan, dan
penyediaan tantangan dan
dukungan. Teori ini juga

menempatkan kepala sekolah
sebagai agen perubahan yang
memotivasi dan memberdayakan
guru untuk berinovasi dan
berkembang secara profesional.
Hasilnya, lingkungan pembelajaran
menjadi lebih dinamis, adaptif, dan
mampu meningkatkan mutu
pendidikan serta prestasi siswa

secara berkelanjutan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kusmayadi yang

menemukan bahwa adanya
peningkatan keterampilan
mengajar setelah dilakukannya In
House Training dan juga
memperkuat kapasitas guru untuk
mengimplementasikan inovasi
pembelajaran setelah dilakukan
IHT.(Kusmayadi, 2020) Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh
Mustamin menyebutkan bahwa
adanya peningkatan kompetensi
pedagogik pasca dilakukannya
pengembangan kapasitas guru
melalui In-House
Training.(Mustamin, 2021)

Secara keseluruhan,
implementasi  strategis di SD
Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung menunjukkan integrasi
yang kuat antara inovasi
pembelajaran, pengembangan
kurikulum responsif, pemasaran
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yang efektif, dan pengembangan
profesional guru. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, tetapi
juga memperkuat posisi kompetitif
sekolah dalam menghadapi
tantangan dan peluang di era
pendidikan modern.

. Evaluasi Strategis Dalam
Meningkatkan Keunggulan
Kompetitif Di SD

Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung

Evaluasi strategis yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 1
Bandar Lampung dalam upaya
meningkatkan keunggulan
kompetitif sekolah  merupakan
suatu proses yang komprehensif
dan sistematis, yang dapat
dianalisis melalui berbagai teori
manajemen pendidikan dan
pemasaran strategis.

Manajemen pendidikan sendiri
adalah  suatu kegiatan atau
rangkaian kegiatan yang berupa
proses pengelolaan usaha kerja
sama sekelompok manusia yang
tergabung dalam organisasi
pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, dengan
memanfaatkan sumber daya yang
ada dan menggunakan fungsi-
fungi manajemen agar tercapainya
tujuan secara efektif dan
efisien(Dedi  Susanto, 2022).
Dalam lingkup Sekolah Dasar,

Manajemen sekolah dasar
merupakan bagian dari pembuatan
keputusan yang dilakukan

bersama atau melalui penerimaan

tanggung  jawab manajemen
spesifik untuk beberapa aspek
pekerjaan sekolah dasar. Dalam
konteks manajemen pendidikan,
evaluasi strategis ini
mencerminkan penerapan prinsip-
prinsip manajemen mutu dan
perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) yang
menjadi landasan penting dalam
pengelolaan institusi pendidikan
modern.

Total Quality Management
sendiri adalah salah satu kunci
yang paling efektif untuk
keberhasilan tujuan Pendidikan.
Karena TQM harus diterapkan
secara terus menerus dan
konsisten serta berkesinambungan
untuk mencapai tujuan pendidikan,
yang memberikan kepuasan
kepada peserta didik, orang tua
dan masyarakat. Dalam teori ini
juga menekankan pentingnya
evaluasi berkelanjutan terhadap
seluruh aspek operasional
sekolah, mulai dari kualitas
pengajaran, kepuasan peserta
didik dan orang tua, hingga
efektivitas sumber daya manusia
dan fasilitas pendukung. Dengan
melakukan evaluasi secara rutin
dan menyeluruh, SD
Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung mampu mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan yang
ada, sehingga dapat merumuskan
strategi perbaikan yang tepat
sasaran dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik serta
tuntutan perkembangan zaman.
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Selain itu, evaluasi strategis
berkaitan erat dengan teori
manajemen strategis, Manajemen
strategis merupakan seni dan ilmu
merumuskan, menerapkan, dan
mengevaluasi keputusan lintas
fungsi yang memungkinkan suatu
organisasi mencapai
tujuannya(Fred R. David. & David
Forest R, 2017). Dari teori tersebut
dalam melakukan evaluasi
strategis dapat dilakukan dengan
model SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities,
Threats) misalnya, memberikan
kerangka kerja bagi sekolah untuk
mengevaluasi  kondisi  internal
seperti kualitas guru, kurikulum,
dan fasilitas, serta faktor eksternal
seperti persaingan dengan sekolah
lain, kebutuhan masyarakat, dan
perkembangan teknologi
pendidikan. Dengan demikian,
evaluasi strategis yang dilakukan
tidak hanya Dbersifat evaluasi
Kinerja semata, tetapi juga sebagai
alat untuk merumuskan strategi
yang dapat memperkuat posisi
kompetitif  sekolah di  pasar
pendidikan.

Dari sisi pemasaran strategis,
evaluasi yang dilakukan oleh SD
Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung mencerminkan
penerapan konsep pemasaran
pendidikan yang holistik dan
berorientasi pada  pelanggan
(customer-oriented marketing).
Jika  dikaitkan dengan teori
pemasaran  jasa pendidikan,
pemasaran jasa pendidikan adalah
suatu proses menawarkan mutu

layanan intelektual dan
pembentukan watak secara
menyeluruh  baik menggunakan
bantuan produk fisik maupun tidak,

untuk memenuhi kebutuhan
konsumen (peserta didik)(Sari,
2021). Evaluasi terhadap

efektivitas strategi pemasaran dan
promosi yang dilakukan sekolah,
seperti peningkatan jumlah
pendaftar dan pengisian kelas
yang optimal, menunjukkan bahwa
sekolah berhasil membangun citra
positif dan kepercayaan
masyarakat melalui branding yang
konsisten, komunikasi yang efektif,
serta keterlibatan seluruh elemen
sekolah dalam proses promosi.
Evaluasi strategis ini juga
mencakup aspek pengelolaan
sumber daya manusia, khususnya
dalam hal evaluasi kinerja guru
berdasarkan umpan balik peserta
didik. Pendekatan ini sejalan
dengan teori  pengembangan
profesionalisme guru,
pengembangan profesional guru
bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Tanpa
partisipasi aktif guru, pendidikan
menjadi tidak berarti, materi, dan
esensinya akan hilang. yang
menekankan pentingnya refleksi
diri dan evaluasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan melibatkan
peserta didik sebagai sumber
umpan balik, sekolah memperoleh
data yang autentik dan relevan
untuk mengidentifikasi kekuatan
dan area yang perlu diperbaiki
dalam proses pengajaran. Hal ini
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mendukung pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-
centered learning) dan mendorong
guru untuk terus mengembangkan
kompetensi pedagogik dan
profesionalnya.

Selain itu, evaluasi kesesuaian
visi dan misi sekolah dengan
perkembangan pendidikan dan
kebutuhan masyarakat merupakan
bagian dari manajemen strategis
yang memastikan bahwa arah dan
tujuan institusi tetap relevan dan
adaptif terhadap perubahan
lingkungan. Proses evaluasi dan
pembaruan visi misi secara
berkala, yang melibatkan seluruh
warga sekolah, mencerminkan
penerapan manajemen perubahan
yang menekankan pentingnya
keterlibatan dan komitmen seluruh
anggota organisasi dalam
menghadapi dinamika eksternal
dan internal.

Secara keseluruhan, evaluasi
strategis yang dilakukan oleh SD
Muhammadiyah 1 Bandar
Lampung tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukuran kinerja,
tetapi juga sebagai fondasi bagi
pengambilan keputusan strategis
yang mendukung peningkatan
kualitas pendidikan,
pengembangan sumber daya
manusia, dan penguatan posisi
kompetitif sekolah. Pendekatan
yang integratif dan berkelanjutan
ini  mencerminkan pemahaman
yang mendalam terhadap teori-
teori manajemen pendidikan dan
pemasaran strategis, sehingga
mampu menciptakan keunggulan

kompetitif yang  berkelanjutan
dalam menghadapi tantangan dan
peluang di dunia pendidikan yang
semakin dinamis.

E. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan
pembahasan tentang Melihat dari
kajian dan pengkajian yang telah
peneliti jelaskan tentang Manajemen
Strategis Dalam Meningkatkan
keunggulan Kompetitif Pada
Lembaga Pendidikan Islam Di SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung,
maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

Formulasi strategis di SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung
dilakukan secara sistematis dan
partisipatif dengan melibatkan
seluruh  pemangku  kepentingan,
mulai dari kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan, hingga orang
tua. Pendekatan ini sejalan dengan
teori manajemen strategis yang

menempatkan seluruh elemen
sekolah sebagai aktor utama dalam
pengambilan  keputusan. Strategi

peningkatan mutu pendidikan melalui
pengelolaan waktu belajar yang
efektif dan persiapan kompetisi yang
terstruktur  berhasil meningkatkan
prestasi akademik dan soft skKills
siswa.

Implementasi strategis di SD
Muhammadiyah 1 Bandar Lampung
menitikberatkan pada penerapan
program pembelajaran inovatif
dengan pendekatan deep learning
yang menekankan pemahaman
mendalam dan Kketerlibatan aktif
siswa. Pengembangan kurikulum
yang dinamis dan partisipatif,
termasuk adopsi Kurikulum Merdeka,
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memastikan relevansi dan
responsivitas terhadap kebutuhan
siswa
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